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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

(1)Perencanaan  perpustakaan digital  di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo sudah 

berjalan efektif, kepala sekolah dan pengelola perpustakaan telah membuat 

perencanaan secara rinci, menyeluruh, sistematis dan tertulis , dalam pengenalan 

sistem perpustakaan berbasis ICT dan di dalam pengadaan koleksi digital. (2) 

Sistem organisasi perpustakaan digital di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo telah 

berjalan dengan baik, peran dan fungsi dari masing-masing jabatan yang ada di 

struktur organisasi perpustakaan berjalan dengan sebagaimana mestinya,  dalam 

melaksanakan program kerja untuk mendukung pembelajaran yang efektif dan 

efisien. (3) Pelaksanaan perpustakaan sudah berjalan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran dari program perpustakaan dalam meningkatkan minat baca murid dan 

guru serta melayani kebutuhan buku digital dalam menunjang pembelajaran 

berbasis E-Library learning di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo. Dalam segi 

pemanfaatan SDM di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo belum terlalu optimal karna 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam pemanfatannya. (4)Pengawasan 

perpustakaan berbasis ICT di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo berjalan secara 

transparan dan akuntabel dalam pelaporan kegiatan, dan laporan anggaran. Semua 

proses pelaporannya melalui sistem ICT dan secara online dapat dicek  oleh 
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semua pihak lingkungan sekolah. Sehingga fungsi pengawasan dan kontroling 

berjalan dengan secara terbuka tanpa ada yang ditutupi. 

b. Saran 

1. Dengan belum optimalnya pemanfaatan SDM yang ada di perpustakaan 

digital di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo, maka diharapkankan pihak 

sekolah untuk mengusulkan ke Dinas Pendidikan untuk membuat program 

pelatihan dan pendidikan bagi pustakawan khususnya dalam mengelola 

perpustakaan digital. 

2. Kepada pengelola perpustakaan, urusan sarana dan prasarana, seta tata 

usaha lebih meningkatkan proses kerjasama untuk membuat perpustakaan 

digital bisa dimanfaatkan lebih baik kedepannya. 

3. Kepada perpustakaan provinsi  lebih meningkatkan pengawasan dalam hal 

administrasi dan menambah koleksi buku terhadap perpustakaan yang 

sudah berbasis digital 

4. Perpustakaan harus memiliki tenaga ahli dalam mengelolah perpustakaan, 

untuk itu kepada pemerintah harus memberikan kualifikasi khusus 

terhadap guru yang benar-benar ahli dalam pengelolaan perpustakaan. 
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